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 ABSTRAK  

Pandemi COVID-19 di tahun 2020 menyebabkan lonjakan jumlah kasus kekerasan domestik 

di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: 

(a) perbedaan  sikap perempuan terhadap kekerasan domestik berdasarkan kelompok usia, 

status pernikahan, tingkat pendidikan, dan pekerjaan, dan (b) hubungan antara sikap 

perempuan pada kekerasan domestik dengan penurunan pendapatan keluarga, peningkatan 

pengeluaran, dan peningkatan beban kerja domestik  pada masa pandemi COVID-19. Sebanyak 

124 orang perempuan menjadi responden dalam survei yang dilaksanakan secara daring dan 

luring. Hasil analisis data dengan metode independent sample t-test dan chi-square test 

menunjukkan bahwa: (a) terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik yang 

signifikan antara kelompok subjek yang berpendidikan rendah dan tinggi, serta kelompok 

subjek yang bekerja dan tidak bekerja (p<0,05), (b) tidak terdapat perbedaan sikap terhadap 

kekerasan domestik antara kelompok subjek yang berdasarkan usia dan status pernikahan 

(p>0,05), (c) terdapat hubungan yang signifikan antara penurunan pendapatan keluarga dan 

peningkatan beban kerja domestik di masa pandemi COVID-19 dengan sikap perempuan 

terhadap kekerasan domestik (p<0,01), dan (d) tidak terdapat hubungan antara peningkatan 

jumlah pengeluaran di masa pandemi COVID-19 dengan sikap perempuan terhadap kekerasan 

domestik (p>0,05).  

Kata kunci: perempuan, kekerasan domestik, pandemi COVID-19.  

ABSTRACT  

The COVID-19 pandemic in 2020 caused a spike in the number of cases of domestic violence 

in various countries around the world, including Indonesia. This study aims to reveal: (a) 

differences in women's attitudes towards domestic violence based on age group, marital status, 

education level, and occupation, and (b) the relationship between women's attitudes towards 

domestic violence with decreased family income, increased expenditure, and increased 

domestic workload during the COVID-19 pandemic. A total of 124 women participated in the 

survey which was carried out online and offline. The results of data analysis using independent 

sample t-test and chi-square test methods shows that: (a) there are significant differences in 

attitudes towards domestic violence between groups of subjects with low and high education, 

and groups of working and unemployed subjects (p<0.05), (b) there was no difference in 

attitudes towards domestic violence between subject groups based on age and marital status 

(p>0.05), (c) there was a significant correlation between decreased family income and 

increased domestic workload during COVID-19 pandemic with women's attitudes towards 

domestic violence (p<0.01), and (d) there is no correlation between increased expenditure 

during the COVID-19 pandemic and women's attitudes towards domestic violence (p>0.05).  

Keywords: women, domestic violence, COVID-19 pandemic.  
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PENDAHULUAN  

Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan atau yang biasa disebut dengan istilah 

kesetaraan gender merupakan topik yang tidak akan habis untuk dibicarakan. Pembedaan 

antara laki-laki dan perempuan yang berawal dari sebatas perbedaan biologis merambat ke area 

lain, hingga akhirnya menghasilkan pembagian peran dan kerja berdasarkan jenis kelamin yang 

masih berlaku hingga sekarang (Hermawati, 2007). Pembagian ini tentu memberikan otonomi 

dan kesempatan yang lebih besar kepada laki-laki. Hal ini pada akhirnya melahirkan anggapan 

bahwa laki-laki memiliki wewenang yang lebih tinggi dibanding perempuan. Menurut 

Hermawati, jenjang wewenang tersebut membuat lakilaki memiliki peluang yang lebih besar 

untuk menduduki jabatan-jabatan strategis dalam berbagai sektor di masyarakat. Selain itu, 

jenjang wewenang tersebut juga menghasilkan berbagai ketidakadilan dan bahkan kekerasan 

bagi perempuan.   

Kekerasan domestik adalah segala bentuk perilaku kekerasan yang menghasilkan luka 

fisik, seksual, maupun psikologis pada perempuan, termasuk tindak ancaman, pemaksaan, dan 

pengekangan; yang dilakukan oleh/terhadap pasangan intim (United Nations, 1993). Menurut 

Catatan Tahunan Komnas Perempuan tahun 2019, terdapat 431.471 kasus kekerasan terhadap 

perempuan yang didominasi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yaitu sebesar 75%. 

Jumlah total kasus kekerasan tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 6% dari tahun 

sebelumnya, yaitu 406.178 kasus. Komnas Perempuan membandingkan data kasus kekerasan 

terhadap perempuan sejak tahun 2008 hingga 2019 dan hasilnya adalah selama 12 tahun 

terakhir terjadi peningkatan jumlah kasus terlapor sebanyak 792% atau hampir 8 kali lipat 

(Komnas Perempuan, 2020a). Peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun tersebut 

menunjukkan bahwa masih kurangnya perlindungan terhadap perempuan dan bahkan terjadi 

pembiaran akan ketidakadilan serta kekerasan terhadap perempuan. Namun, di sisi lain, 

peningkatan jumlah kasus terlapor tersebut juga bisa berarti meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan tindak kekerasan domestik yang terjadi di sekitar.  

Pandemi COVID-19 di tahun 2020 ini menyebabkan lonjakan jumlah kasus kekerasan 

domestik di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Dilansir dari fimela.com, lonjakan 

kasus kekerasan domestik terjadi di China, Amerika, Argentina, Paraguay, Perancis, dan 

Lebanon dalam kurun waktu beberapa bulan pertama sejak diberlakukannya kebijakan 

lockdown (Pinjungwati, 2020). Sementara itu di Indonesia, peningkatan jumlah kasus 

kekerasan domestik terpantau terjadi di beberapa daerah, antara lain Jakarta, Yogyakarta, dan 

Lampung. LBH Apik di Jakarta menerima 508 kasus aduan kekerasan terhadap perempuan 
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sejak periode Maret hingga awal September 2020 yang didominasi kasus kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) sebanyak 168 kasus (CNN Indonesia, 2020). Lembaga Rifka Annisa di 

Yogyakarta mencatat 128 kasus kekerasan terhadap perempuan sepanjang periode Januari 

hingga April 2020, dan 53 kasus di antaranya terjadi di bulan April yang merupakan bulan 

pertama penerapan work from home atau WFH (Amindoni, 2020). Lembaga Advokasi 

Perempuan Damar di Lampung juga mencatat peningkatan jumlah kasus kekerasan terhadap 

perempuan di masa pandemi ini, dengan jumlah kasus KDRT di peringkat teratas (Redaksi 

Lampung Geh!, 2020).   

Komnas Perempuan melakukan kajian tentang dinamika perubahan dalam rumah tangga 

di masa pandemi COVID-19 yang dilakukan melalui survei daring pada periode April hingga 

Mei 2020. Survei tersebut melibatkan 2.285 responden perempuan dan lakilaki. Data dari 

survei tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi mencakup bertambahnya beban 

kerja, khususnya bagi perempuan, karena mereka harus mengurus rumah sekaligus bekerja dari 

rumah dan mengurus pembelajaran daring anak. Selain beban kerja, pengeluaran rumah tangga 

juga dilaporkan mengalami peningkatan dikarenakan kebutuhan akses internet untuk bekerja 

dari rumah dan sekolah daring, sedangkan pendapatan rumah tangga justru mengalami 

penurunan. Sebanyak 80% responden perempuan melaporkan terjadinya KDRT yang 

didominasi oleh kekerasan psikologis dan ekonomi, tetapi hanya 9,8% diantaranya yang 

melakukan pelaporan sedangkan sisanya memilih untuk diam atau tidak melakukan apa-apa 

dengan berbagai alasan. Selain itu, data hasil survei tersebut juga mengidentifikasi kelompok 

responden yang rentan mengalami kekerasan domestik adalah yang berjenis kelamin 

perempuan, berstatus menikah, berusia 31-40 tahun, bekerja di sektor informal, penghasilan 

total keluarga di bawah 5 juta per bulan dengan tambahan pengeluaran selama pandemi, dan 

tinggal di 10 provinsi dengan paparan COVID tertinggi di Indonesia (Komnas Perempuan, 

2020b). Kajian tersebut menunjukkan bahwa situasi pandemi saat ini memberikan sumbangsih 

tersendiri terhadap peningkatan jumlah kasus kekerasan domestik dan bahwa hal ini masih 

merupakan fenomena gunung es dengan banyaknya korban yang memilih untuk bungkam.  

Sikap Terhadap Kekerasan Domestik   

Teori Sikap dari Icek Ajzen digunakan untuk menjelaskan sikap terhadap kekerasan 

domestik. Sikap adalah disposisi individu untuk bereaksi dengan derajat kesetujuan atau 

ketidaksetujuan tertentu terhadap suatu objek, perilaku, orang, institusi, peristiwa, atau 

berbagai aspek dalam kehidupan individu  (Ajzen, Attitude Theory and The AttitudeBehavior 

Relation, 1993). Sikap merupakan konstruk hipotetis sehingga harus dibedakan dengan 
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pengukuran terhadap reaksi akan objek sikap. Maksudnya, sikap merupakan sebentuk evaluasi 

setuju atau tidak setuju, seberapa setuju dan seberapa tidak setuju seseorang terhadap suatu 

objek dalam konteks hipotetis, bukan dalam konteks interaksi nyata dengan objek tersebut. 

Sekalipun sikap menunjukkan kesetujuan dan ketidaksetujuan individu terhadap suatu objek, 

tetapi jumlah dan jenis respon yang ditimbulkan bisa sangat beragam dan dapat diklasifikasikan 

ke beberapa kategori dan sub-kategori. Klasifikasi respon yang paling terkenal adalah menurut 

Rosenberg & Hovland (dalam Fabrigar, Macdonald & Wegener, 2005), yang mengkategorikan 

respon ke dalam 3 aspek, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Ketiga kategori tersebut 

selanjutnya dapat dibedakan lagi ke dalam 2 sub-kategori, yaitu verbal dan non-verbal. 

Kategori kognitif meliputi informasi dan persepsi mengenai objek sikap. Kategori afektif 

meliputi ekspresi perasaan positif atau negatif terhadap objek sikap. Kategori konatif meliputi 

kecenderungan perilaku, rencana, intensi, komitmen, dan segala bentuk tindakan terbuka yang 

melibatkan objek sikap.  

Berdasarkan uraian tentang Teori Sikap di atas, maka dapat dirumuskan pengertian tentang 

sikap terhadap kekerasan domestik, yaitu disposisi individu untuk mengevaluasi dengan derajat 

kesetujuan atau ketidaksetujuan tertentu terhadap perilaku kekerasan domestik. Dengan 

demikian, maka menjadi jelas bahwa yang akan diukur dan diungkap dalam penelitian ini 

adalah sikap terhadap kekerasan domestik, yang selanjutnya dibagi ke dalam 3 aspek, yaitu 

kognitif, afektif, dan konatif. Aspek kognitif dicirikan dengan pemikiran setuju atau tidak 

setuju terhadap kekerasan domestik, dan dapat dideteksi melalui justifikasi atau penolakan 

terhadap kekerasan domestik. Aspek afektif dicirikan dengan perasaan setuju atau tidak setuju 

terhadap kekerasan domestik, dan dapat dideteksi melalui pernyataan simpatik. Aspek konatif 

dicirikan dengan ada atau tidaknya keinginan bertindak (preventif atau kuratif) terkait 

kekerasan domestik  (Basar, Demirci, Cicek, & Saglam, 2019).  

Sikap terhadap kekerasan domestik telah banyak diteliti di berbagai negara, terutama 

negara-negara di Asia Barat dan Asia Selatan, guna mengungkap gambaran sikap terhadap 

kekerasan domestik secara luas serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian-

penelitian tersebut berfokus pada kekerasan domestik terhadap perempuan dan sikap 

perempuan terhadap kekerasan itu sendiri (Linos, Khawaja, & Al-Nsour, 2010; Sayem, Begum, 

& Moneesha, 2012), tetapi tak sedikit juga yang turut menyajikan sudut pandang laki-laki serta 

membandingkan sikap antara kedua jenis kelamin (Pourreza, Batebi, & Moussavi, 2004; 

Gracia & Herrero, 2006; Sardinha & Najera Catalan, 2018; Basar, Demirci, Cicek, & Saglam, 

2019). Temuan penelitianpenelitian tersebut menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 
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kecenderungan untuk bersikap tradisional terkait kekerasan domestik terhadap perempuan, 

yang ditandai dengan sikap merasa berhak, menganggap wajar dan/atau sepele, hingga 

memberikan pembenaran terhadap tindak kekerasan tersebut (Pourreza, Batebi, & Moussavi, 

2004; Basar, Demirci, Cicek, & Saglam, 2019). Di sisi lain, perempuan yang notabene lebih 

banyak menjadi korban kekerasan domestik cenderung menunjukkan ketidaksetujuan dan tidak 

menganggap tindak kekerasan sebagai sesuatu yang wajar atau sepele, tetapi terpaksa 

menerima karena tidak cukup berdaya untuk menolak atau melawan (Linos, Khawaja, & Al-

Nsour, 2010; Sayem, Begum, & Moneesha, 2012; Sardinha & Najera Catalan, 2018). Di 

Indonesia, sikap terhadap kekerasan domestik juga sudah cukup banyak diteliti. Penelitian-

penelitian tersebut dilakukan di berbagai daerah di tanah air, antara lain Banten, Jakarta, 

Semarang, Pontianak, dan Lampung. Penelitian-penelitian tersebut mayoritas berfokus pada 

sikap perempuan terhadap kekerasan domestik (Astuti, Indrawati, & Astuti, 2006; Selviana, 

2010; Prasandi & Diana, 2020), tetapi ada juga yang turut melibatkan subjek laki-laki dan 

membandingkan sikap terhadap kekerasan domestik antara kedua jenis kelamin (Rusmiyati & 

Hikmawati, 2013; Fajrini, Ariasih, & Latifah, 2018). Temuan penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan hasil yang bervariasi dan bahkan kontradiktif satu sama lain. Penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti, Indrawati, dan Astuti (2006) di Semarang dan penelitian milik Prasandi 

dan Diana (2020) di Lampung menghasilkan temuan bahwa sikap perempuan terhadap 

kekerasan domestik dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan kemandirian. 

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Selviana (2010) di Jakarta, yang 

menghasilkan temuan bahwa tidak ada hubungan antara usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan 

dengan sikap terhadap kekerasan domestik. Kedua penelitian tersebut menunjukkan hasil yang 

bertolak belakang sekalipun metode penelitian, metode sampling, kriteria inklusi subjek, dan 

jenis datanya sama. Hal tersebut disebabkan oleh penggunaan alat ukur yang berbeda dengan 

validitas dan reliabilitas yang berbeda pula, dan perbedaan proporsi subjek, di mana dalam 

penelitian Astuti, Indrawati, dan Astuti (2006) lebih banyak subjek yang berpendidikan SMA 

dan perguruan tinggi, sedangkan dalam penelitian  Selviana (2010) lebih banyak subjek yang 

hanya tamat SD. Temuan menarik lain muncul dari penelitian yang melibatkan subjek laki-laki, 

di mana laki-laki Indonesia justru menunjukkan sikap negatif atau tidak setuju terhadap 

kekerasan domestik dibanding perempuan (Rusmiyati & Hikmawati, 2013; Fajrini, Ariasih, & 

Latifah, 2018). Namun, temuan yang cenderung normatif tersebut tidak sebanding dengan 

kenyataan di mana jumlah kasus kekerasan domestik terhadap perempuan masih terus ada dan 

bahkan meningkat setiap tahunnya.  
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Sikap terhadap kekerasan domestik dipengaruhi oleh berbagai faktor pada level individu 

dan keluarga. Pada level individu, sikap terhadap kekerasan domestik pada kedua jenis kelamin 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pekerjaan, usia, usia saat menikah, tempat tinggal, dan 

status ekonomi (Fajrini, Ariasih, & Latifah, 2018; Basar, Demirci, Cicek, & Saglam, 2019). 

Semakin tinggi tingkat pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, usia, dan usia saat menikah, 

maka semakin negatif sikapnya atau semakin tidak setuju terhadap kekerasan domestik. Selain 

itu, lokasi tempat tinggal di daerah pedesaan atau pedalaman juga berpengaruh terhadap sikap 

positif atau setuju terhadap kekerasan domestik, dibanding lokasi tempat tinggal di perkotaan. 

Faktor hubungan personal juga berpengaruh pada sikap terhadap kekerasan domestik, 

khususnya bagi laki-laki. Laki-laki yang mengenal pelaku cenderung menunjukkan sikap 

positif atau setuju terhadap kekerasan domestik, sedangkan laki-laki yang mengenal korban 

cenderung menunjukkan sikap negatif atau tidak setuju terhadap kekerasan domestik (Gracia 

& Herrero, 2006). Selain itu, faktor pengalaman mendapatkan kekerasan domestik juga turut 

mempengaruhi sikap terhadap kekerasan domestik, khususnya bagi perempuan. Perempuan 

yang pernah mengalami kekerasan domestik cenderung menunjukkan sikap negatif atau tidak 

setuju terhadap kekerasan domestik (Linos, Khawaja, & Al-Nsour, 2010).  

Pada level keluarga, faktor tinggal satu atap dengan pasangan, jenis keluarga yang tinggal 

dalam satu atap, usia perkawinan, dan keterlibatan istri dalam pengambilan keputusan keluarga 

berpengaruh pada sikap terhadap kekerasan domestik (Linos, Khawaja, & Al-Nsour, 2010; 

Fajrini, Ariasih, & Latifah, 2018). Subjek yang tidak tinggal satu atap dengan pasangannya 

cenderung menunjukkan sikap positif atau setuju terhadap kekerasan domestik. Di sisi lain, 

semakin besar jumlah anggota keluarga di luar keluarga inti yang tinggal dalam satu atap maka 

semakin positif sikapnya atau semakin setuju terhadap kekerasan domestik dan semakin tinggi 

pula peluang terjadinya kekerasan domestik. Usia perkawinan dan keterlibatan istri dalam 

pengambilan keputusan keluarga berkorelasi negatif dengan sikap terhadap kekerasan 

domestik. Artinya, semakin lama umur perkawinan dan semakin tinggi keterlibatan istri dalam 

pengambilan keputusan keluarga, maka semakin rendah sikap terhadap kekerasan domestik.  

Pandemi COVID-19 dan Kekerasan Domestik  

Jumlah kasus kekerasan domestik mengalami lonjakan yang signifikan selama masa 

pandemi COVID-19. Hal ini terjadi di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. Berbagai 

penelitian telah dilakukan oleh para ahli untuk menjelaskan mengapa fenomena ini bisa terjadi 

dan jika dibiarkan dapat menjadi ancaman krisis kesehatan mental yang nantinya akan 

memperparah krisis global akibat pandemi COVID-19. Nakyazze (2020) dalam penelitiannya 
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menyebutkan bahwa terdapat 87.000 komplain terkait kekerasan berbasis gender hanya dalam 

minggu pertama penerapan kebijakan lockdown di Afrika Selatan. Nakyazze menjelaskan 

bahwa kebijakan lockdown tersebut di satu sisi memang terbukti dapat menekan jumlah kasus 

paparan COVID, tetapi di sisi lain justru meningkatkan peluang terjadinya kekerasan domestik 

karena “menjebak” perempuan di rumah bersama pasangan yang melakukan tindak kekerasan. 

Nakyazze juga menyatakan bahwa mayoritas perempuan korban kekerasan memilih untuk 

tidak melaporkan secara formal tindak kekerasan yang dialaminya karena beberapa alasan, 

antara lain rasa takut karena harus tinggal serumah dengan pelaku, kelekatan emosi dengan 

pelaku, tergantung secara ekonomi pada pelaku, dan tidak mengetahui tempat serta prosedur 

pelaporan (Nakyazze, 2020).  

Senada dengan temuan di Afrika Selatan, Ravichandran, Shah, dan Ravichandran (2020) 

juga melaporkan kenaikan jumlah kasus kekerasan domestik sebanyak dua kali lipat yang 

terjadi di India selama penerapan kebijakan lockdown pada bulan Maret hingga Juni 2020. 

Disebutkan bahwa hanya kurang dari 1% korban kekerasan domestik yang melapor atau 

mencari bantuan profesional, dan pelaporan tersebut berasal dari korban kekerasan domestik 

yang berpendidikan (tidak buta huruf) serta memiliki akses internet yang memadai. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa jumlah kasus terlapor tersebut baru merupakan puncak dari 

gunung es dengan kemungkinan banyaknya kasus-kasus yang tidak terlapor. Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa perempuan menikah yang tidak berpendidikan (buta huruf), miskin, dan 

tinggal di daerah pedesaan/pedalaman, lebih rentan mengalami tindak kekerasan domestik dan 

lebih sulit mengakses bantuan (Ravichandran, Shah, & Ravichandran, 2020).  

Kebijakan lockdown yang diterapkan oleh berbagai negara sebagai salah satu langkah 

penanganan pandemi, dimaksudkan sebagai opsi termudah dan teraman bagi masyarakat guna 

menekan angka penularan COVID-19. Kampanye dengan slogan “Stay home, stay safe” atau 

“#dirumahaja” digaungkan secara terus-menerus untuk mendorong masyarakat agar tetap di 

rumah. Namun, bagi perempuan dan anak yang bertahan hidup dalam hubungan yang abusive, 

rumah bukan lagi tempat yang aman dan berdiam di rumah bisa jadi justru mengancam nyawa 

(Kofman & Garfin, 2020). Hal tersebut diperparah dengan banyaknya korban yang bungkam, 

baik karena pilihan maupun karena terpaksa. Berbagai penelitian studi literatur dilakukan untuk 

menelaah fenomena ini dan temuan yang didapat pun bisa dikatakan seragam, yaitu jumlah 

kasus meningkat dengan mayoritas korban memilih untuk bungkam. Sesungguhnya hal ini 

bukanlah sesuatu yang baru dalam ranah kekerasan domestik. Sejak sebelum pandemi pun 

banyak perempuan korban kekerasan domestik yang cenderung lebih memilih untuk bertahan 
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dalam diam dan tidak melaporkan tindak kekerasan yang dialaminya atau berusaha mencari 

bantuan profesional (Amindoni, 2020). Ada banyak faktor yang melandasi keputusan 

perempuan korban kekerasan domestik untuk bungkam, salah satunya adalah sikap perempuan 

itu sendiri terhadap kekerasan domestik. Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak 

perempuan yang merasa bahwa kekerasan domestik merupakan hal yang lumrah dialami 

perempuan dalam hubungan pernikahan. Menurut Amindoni, hal ini merupakan warisan dari 

budaya patriarki yang telah mengakar begitu kuatnya dan diajarkan kepada perempuan secara 

turun temurun.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (a) perbedaan sikap perempuan terhadap 

kekerasan domestik berdasarkan kelompok usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan, dan (b) hubungan antara sikap perempuan pada kekerasan domestik dengan 

penurunan pendapatan keluarga, peningkatan pengeluaran, dan peningkatan beban kerja 

domestik pada masa pandemi COVID-19. Dengan demikian, terdapat tujuh hipotesis yang 

akan diuji dalam penelitian ini, yaitu:  

 H1 : Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik antara kelompok subjek 

berusia ≤ 30 tahun dan > 30 tahun.  

 H2 : Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik antara kelompok subjek yang 

berstatus menikah dan belum menikah.  

 H3 : Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik antara kelompok subjek yang 

berpendidikan rendah (SMA/SMK/sederajat ke bawah) dan berpendidikan tinggi 

(D1/D2/D3 ke atas).  

 H4 : Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik antara kelompok subjek yang 

bekerja dan tidak bekerja.  

 H5 : Terdapat hubungan antara penurunan pendapatan keluarga dengan sikap terhadap 

kekerasan domestik.  

 H6 : Terdapat hubungan antara peningkatan pengeluaran dengan sikap terhadap kekerasan 

domestik.  

 H7 : Terdapat hubungan antara peningkatan beban kerja domestik dengan sikap terhadap 

kekerasan domestik.  

METODE  

Peneitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui 

survei daring dan luring terhadap 124 responden yang dijaring menggunakan metode purposive 

10
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sampling dengan kriteria inklusi berjenis kelamin perempuan dan berusia 18 tahun ke atas. 

Keseluruhan responden berjenis kelamin perempuan, dengan usia, status pernikahan, tingkat 

pendidikan, dan pekerjaan yang beragam. Adapun alat ukur yang digunakan adalah kuisioner, 

yang terdiri dari 3 bagian, yaitu isian informasi demografis (usia, status pernikahan, tingkat 

pendidikan, dan pekerjaan), checklist dampak pandemi COVID-19 (penurunan pendapatan 

keluarga, peningkatan pengeluaran, dan peningkatan beban kerja domestik), dan Skala Sikap 

Terhadap Kekerasan Domestik. Skala tersebut terdiri dari 22 aitem dengan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,836. Skala ini dikembangkan dengan model Likert, sikap setuju terhadap kekerasan 

domestik dituangkan dalam aitem-aitem favorable, sedangkan sikap tidak setuju terhadap 

kekerasan domestik dituangkan dalam aitem-aitem unfavorable, masing-masing dengan 5 

pilihan respon: sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Dengan demikian, maka semakin tinggi jumlah skor total yang diperoleh maka 

semakin positif sikap subjek terhadap kekerasan domestik, dan sebaliknya.  

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan metode independent sample ttest 

menggunakan program Statistical Packages for the Social Science (SPSS) versi 26, untuk 

membandingkan skor total antara kelompok subjek yang berusia ≤ 30 tahun dan > 30 tahun, 

antara kelompok subjek yang berstatus menikah dan belum menikah, antara kelompok subjek 

yang berpendidikan rendah (SMA/SMK/sederajat ke bawah) dan berpendidikan tinggi 

(D1/D2/D3 ke atas), dan antara kelompok subjek yang bekerja dan tidak bekerja. Metode chi-

square test digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara penurunan pendapatan 

keluarga, peningkatan pengeluaran, dan peningkatan beban kerja domestik dengan sikap 

terhadap kekerasan domestik.    

HASIL  

Sebanyak 124 orang perempuan menjadi responden dalam survei yang dilaksanakan secara 

daring dan luring. Tabel 1 menunjukkan karateristik responden yang diperoleh dari data 

demografis responden.  

Berdasarkan data hasil isian dampak pandemi COVID-19, sebanyak 44,35% responden 

(n=55) mengalami penurunan pendapatan keluarga, 59,68% responden (n=74) mengalami 

peningkatan pengeluaran, dan 48,39% responden (n=60) mengalami peningkatan beban kerja 

domestik (tabel 2). 

Tabel 1 Karakteristik Responden  

Karakteristik  Jumlah  %  

1

3

7

16
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Usia  
≤ 30 tahun  
> 30 tahun  

Status Pernikahan Belum 

menikah  
Menikah  

Tingkat Pendidikan  
Rendah (SMA/SMK/sederajat ke bawah)  
Tinggi (D1/D2/D3 ke atas)  

Status Kerja Tidak 

bekerja  
Bekerja  

  
62  
62  

  
22  
102  

  
23  
101  

  
56  
68  

  
50  
50  

  
17,74  
82,26  

  
18,55  
81,45  

  
45,16  
54,84  

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Dampak Pandemi COVID-19  

Dampak Pandemi COVID-19  Jumlah  %  

Penurunan pendapatan keluarga  
Ya  
Tidak  

Peningkatan pengeluaran  
Ya  
Tidak  

Peningkatan beban kerja domestik  
Ya  
Tidak  

  
55  
69  

  
74  
50  

  
60  
64  

  
44,35  
55,65  

  
59,68  
40,32  

  
48,39  
51,61  

 

Berdasarkan perolehan skor total dari Skala Sikap Terhadap Kekerasan Domestik yang 

telah diterjemahkan menggunakan norma skala yang bersangkutan, sebanyak 81,45% 

responden (n=101) memperoleh skor rendah, dan 18,55% responden (n=23) memperoleh skor 

sedang (tabel 3).  

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Terhadap Kekerasan Domestik  

Sikap Terhadap 

Kekerasan Domestik 

Frekuensi % 

Sedang 23 18,55 

Rendah 101 81,45 

Total 124 100 

  

Uji normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov untuk kelompok sampel 

besar (n>50) dan teknik Saphiro-Wilk untuk kelompok sampel kecil (n<50). Uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov pada kelompok usia ≤30 tahun (sig. 0,200) dan >30 tahun (sig. 0,067) 

menunjukkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas Saphiro-Wilk 

pada kelompok status belum menikah (sig. 0,193) dan Kolmogorov-Smirnov pada kelompok 

status menikah (sig. 0,118) menunjukkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Uji 

normalitas Saphiro-Wilk pada kelompok tingkat pendidikan rendah (sig. 0,303) dan 

Kolmogorov-Smirnov pada kelompok tingkat pendidikan tinggi (sig. 0,200) menunjukkan 
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bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada 

kelompok tidak bekerja (sig. 0,050) dan bekerja (sig. 0,200) menunjukkan bahwa kedua data 

tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, keseluruhan data terdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk diuji menggunakan independent sample t-test (sig. >0,05).  

Uji homogenitas dengan Levene’s test menunjukkan bahwa varians data sikap terhadap 

kekerasan domestik pada kelompok usia ≤30 tahun dan >30 tahun (sig. 0,93) serta kelompok 

status menikah dan belum menikah (sig. 0,669) bersifat homogen (sig. >0,05). Namun, varians 

data sikap kekerasan domestik pada kelompok tingkat pendidikan rendah dan pendidikan tinggi 

(sig. 0,000) serta kelompok bekerja dan tidak bekerja (sig. 0,041) bersifat tidak homogen (sig. 

<0,05). Sekalipun tidak keseluruhan data memiliki varians data yang homogen, tetapi 

pengujian dengan independent sample t-test tetap dapat dilakukan karena uji homogenitas 

bukan merupakan syarat mutlak.  

Independent sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2, 3, dan 4. Adapun hasil 

analisis independent sample t-test dapat dilihat dalam tabel berikut.  

Tabel 4. Hasil Analisis Independent Sample t-test  

Hipotesis Aspek Demografis Mean SD Nilai t 

H1 Usia ≤ 30 tahun 38,98 8,998 -1,740 

Usia > 30 tahun 41,97 10,067 

H2 Menikah 40,72 9,631 -0,596 

Belum menikah 39,36 9,747 

H3 Pendidikan rendah 53,52 4,055 9,432** 

Pendidikan tinggi 37,50 7,893 

H4 Bekerja 38,58 8,646 2,509* 

Tidak bekerja 42,85 10,323 

*)p<0,05; **)p<0,01 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 dan H2 ditolak, sedangkan H3 dan H4 

diterima. Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik antara kelompok subjek yang 

berpendidikan rendah (SMA/SMK/sederajat ke bawah) dan berpendidikan tinggi (D1/D2/D3 

ke atas), dimana kelompok subjek berpendidikan rendah cenderung menunjukkan sikap yang 

lebih positif atau setuju terhadap kekerasan domestik dibanding kelompok subjek 

berpendidikan tinggi. Selain itu, terdapat juga perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik 

antara kelompok subjek yang bekerja dan tidak bekerja, dimana kelompok subjek yang tidak 

bekerja cenderung menunjukkan sikap yang lebih positif atau setuju terhadap kekerasan 

domestik dibanding kelompok subjek yang bekerja.  

Chi-square test digunakan untuk menguji hipotesis 5, 6, dan 7. Adapun hasil analisis chi-

square test dapat dilihat dalam tabel berikut.  

5

11

13

14

24
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Tabel 5. Hasil Analisis Chi-square Test  

Hipotesis  Variabel  Nilai x2  

H5  Penurunan pendapatan keluarga  13,153**  

H6  Peningkatan jumlah pengeluaran  1,147  

H7  Peningkatan beban kerja domestik  25,259**  

**) p<0,01  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H5 dan H7 diterima, sedangkan H6 ditolak.  

Penurunan pendapatan keluarga dan peningkatan beban kerja domestik memiliki hubungan 

yang signifikan dengan sikap perempuan terhadap kekerasan domestik, sedangkan tidak ada 

korelasi antara peningkatan jumlah pengeluaran dengan sikap terhadap kekerasan domestik.  

DISKUSI  

Berdasarkan paparan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3, 4, 5, dan 

7 diterima, sedangkan hipotesis 1, 2, dan 6 ditolak. Berikut adalah pembahasan untuk masing-

masing hipotesis, baik yang diterima maupun ditolak.  

Tidak terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik (t(124)=-1,740, p=0,84, 

p>0,05) antara kelompok subjek berusia ≤30 tahun (M=38,98, SD=8.998) dan >30 tahun 

(M=41,97, SD=10,067). Ini menunjukkan bahwa usia tidak mempengaruhi sikap terhadap 

kekerasan domestik. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Selviana (2010) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan sikap istri terhadap kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

berdasarkan faktor usia. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan temuan penelitian Prasandi 

dan Diana (2020) yang menunjukkan bahwa sikap penerimaan terhadap kekerasan domestik 

muncul secara merata pada semua kelompok usia. Lain halnya dengan temuan penelitian 

Fajrini, Ariasih, dan Latifah (2018) yang menunjukkan bahwa sikap setuju terhadap kekerasan 

domestik lebih tinggi pada kelompok subjek berusia muda. Inkonsistensi temuan tersebut dapat 

dijelaskan melalui proses pembentukan sikap itu sendiri, yang dimulai sejak masa kanak-kanak 

dan terus berkelanjutan. Menurut Tyler dan Schuller (1991), sikap merupakan sesuatu yang 

dinamis dan dapat terus berubah seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman hidup 

individu yang bersangkutan. Menurut Ajzen (2005), sikap terbentuk melalui proses belajar, 

baik melalui pengalaman langsung maupun yang diajarkan atau diwariskan, dan dapat berubah 

seiring bertambahnya pengalaman hidup. Perubahan tersebut bisa jadi memperkuat sikap yang 

sudah terbentuk atau justru melemahkan, tergantung pada nilai dari pengalaman hidup yang 

didapat. Apabila tidak ada pengalaman hidup yang cukup signifikan, maka tidak akan terjadi 

perubahan sikap.  

20
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Tidak terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik (t(124)=-0,596, p=0,552, 

p>0,05) antara kelompok subjek yang berstatus menikah (M=40,72, SD=9,631) dan belum 

menikah (M=39,36, SD=9,747). Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Prasandi dan Diana 

(2020) yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sikap yang mencolok terhadap 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) pada kelompok subjek yang menikah dan tidak 

menikah. Ini menunjukkan bahwa status pernikahan tidak mempengaruhi sikap terhadap 

kekerasan domestik. Pada kenyataannya, penelitianpenelitian terdahulu memang lebih banyak 

membahas tentang hubungan antara status pernikahan dengan pengalaman mendapatkan 

kekerasan pasangan intim. Sangat jarang yang secara spesifik meneliti perbedaan sikap 

terhadap kekerasan domestik pada kelompok subjek yang belum menikah, menikah, dan tidak 

lagi menikah. Temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji sikap terhadap 

kekerasan domestik, baik yang hanya berfokus pada subjek perempuan maupun yang juga 

melibatkan subjek lakilaki, mengindikasikan bahwa faktor tinggal seatap dengan pasangan dan 

usia pernikahan lebih berpengaruh pada sikap terhadap kekerasan domestik dibandingkan 

status pernikahan itu sendiri (Linos, Khawaja, & Al-Nsour, 2010; Fajrini, Ariasih, & Latifah, 

2018; Basar, Demirci, Cicek, & Saglam, 2019).  

Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik yang signifikan (t(124)=9,432, 

p=0,000, p<0,05) antara kelompok subjek yang berpendidikan SMA/SMK/sederajat ke bawah 

(M=53,52, SD=4,055) dan D1/D2/D3 ke atas (M=37,50, SD=7,893). Temuan ini sejalan 

dengan temuan penelitian-penelitian terdahulu yang menempatkan tingkat pendidikan sebagai 

faktor yang paling berkorelasi dengan sikap perempuan terhadap kekerasan domestik 

dibanding faktor-faktor lainnya (Linos, Khawaja, & Al-Nsour, 2010; Sayem, Begum, & 

Moneesha, 2012; Wang, 2016; Sardinha & Najera Catalan, 2018). Menurut Wang, tingkat 

pendidikan mungkin menjadi yang paling penting di antara faktor lainnya, karena faktor-faktor 

seperti usia, jenis kelamin dan tempat tinggal secara substansial mencerminkan tingkat 

pendidikan yang berbeda. Selain itu, faktor-faktor seperti status ekonomi, partisipasi dalam 

keputusan rumah tangga, kemampuan untuk mengakses media, dan persepsi peran gender juga 

berakar pada tingkat pendidikan individu yang bersangkutan. Pendapat Wang tersebut 

diperkuat dengan teori Ajzen (2005) bahwa sikap terbentuk melalui proses belajar, baik yang 

terjadi melalui proses pendidikan formal maupun informal. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pendidikan menjadi faktor fundamental yang tidak hanya memiliki pengaruh terhadap 

sikap individu tetapi juga mendasari faktor-faktor lain dalam sikap itu sendiri.  

25
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Terdapat perbedaan sikap terhadap kekerasan domestik yang signifikan (t(124)=2,509, 

p=0,016, p<0,05) antara kelompok subjek yang bekerja (M=38,58, SD=8,646) dan tidak 

bekerja (M=42,85, SD=10,323). Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Astuti, Indrawati, dan 

Astuti (2006) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kemandirian perempuan yang bekerja 

maka semakin negatif sikapnya terhadap kekerasan domestik. Perempuan atau istri yang 

bekerja dan turut menopang perekonomian keluarga dinilai lebih berdaya dan lebih tidak 

bergantung pada suami, atau dengan kata lain menjadi lebih otonom (Bosak, Das, & Haque, 

2019). Perempuan yang otonom cenderung memposisikan dirinya setara dengan pasangannya, 

sehingga mereka cenderung tidak setuju dengan kekerasan domestik. Selain itu, perempuan 

yang berkontribusi menopang perekonomian keluarga cenderung lebih dihargai dan dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan oleh pasangan dan keluarganya, sehingga lebih kecil 

kemungkinannya mengalami kekerasan domestik (Linos, Khawaja, & Al-Nsour, 2010).   

Terdapat hubungan yang signifikan antara penurunan pendapatan keluarga dengan sikap 

terhadap kekerasan domestik (x2(1)=13,153, p<0,01).  Temuan ini sesuai dengan pendapat 

Fahmy, Williamson, dan Pantazis (2016) bahwa kekerasan domestik memiliki korelasi yang 

signifikan dengan jumlah pendapatan yang rendah, tekanan ekonomi, dan penerimaan bantuan 

ekonomi. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Towers (2015) bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pendapatan rumah tangga dan kekerasan domestik, di mana perempuan dan 

laki-laki dalam rumah tangga berpendapatan rendah dan tidak aman secara finansial cenderung 

lebih rentan mengalami kekerasan domestik. Dalam situasi pandemi saat ini sebagian besar 

lapisan masyarakat mengalami penurunan pendapatan bahkan pemutusan hubungan kerja 

sebagai dampak ekonomi dari pandemi global (Nakyazze, 2020). Hal tersebut diikuti dengan 

deprivasi material dan sosial, sebagai dampak dari kebijakan penanganan pandemi (Kofman & 

Garfin, 2020). Kedua hal tersebut tentu membawa dampak negatif tersendiri bagi relasi antar-

individu, terlebih lagi dalam ikatan pernikahan. Menurut Koffman dan Garfin, tekanan 

ekonomi ditambah dan ketegangan psikologis yang dihadirkan oleh situasi pandemi dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan sikap dan perilaku pada individu, yang kemudian 

menghasilkan perubahan dinamika dalam rumah tangga. Tekanan dan ketegangan tersebut 

menjadi faktor resiko tersendiri yang berpotensi memicu terjadinya kekerasan domestik.   

Tidak terdapat hubungan antara peningkatan pengeluaran dengan sikap terhadap kekerasan 

domestik (x2(1)=1,147, p>0,05). Selain penurunan pendapatan, peningkatan pengeluaran juga 

merupakan faktor perubahan sosioekonomi yang dapat menimbulkan tekanan ekonomi dan 

mengancam keamanan finansial rumah tangga (Fahmy, Williamson, & Pantazis, 2016). Dalam 

12
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situasi pandemi COVID-19 ini, peningkatan pengeluaran merupakan dampak ekonomi kedua 

setelah penurunan pendapatan. Hal ini menyebabkan peningkatan pengeluaran tidak terlalu 

dirasakan dampaknya jika dibandingkan dengan penurunan pendapatan yang sudah lebih dulu 

terjadi. Selain itu, peningkatan pengeluaran sepertinya dipersepsikan sebagai efek dari 

penurunan pendapatan, di mana jumlah pemasukan berkurang sedangkan pengeluaran tetap 

sehingga otomatis pengeluaran menjadi terasa lebih berat.   

Terdapat hubungan yang signifikan antara peningkatan beban kerja domestik dengan sikap 

terhadap kekerasan domestik (x2(1)=25,259, p<0,01). Hal ini sesuai dengan pendapat Kofman 

dan Garfin (2020) bahwa perempuan mendapatkan kerentanan ekstra selama masa pandemi 

COVID-19 ini, dan kerentanan tersebut dapat menimbulkan rasa tidak berdaya serta 

menyebabkan perempuan terjebak dalam hubungan yang menyiksa. Kerentanan yang 

dimaksud oleh Kofman dan Garfin hadir dalam bentuk kewajiban berlapis yang harus dipenuhi 

oleh perempuan selama masa pandemi ini, salah satunya adalah harus menjalani peran sebagai 

wanita pekerja guna membantu perekonomian keluarga sekaligus menjalankan peran gender 

tradisionalnya di rumah di saat yang bersamaan. Kewajiban berlapis tersebut membuat posisi 

perempuan menjadi lebih rentan, antara lain ditandai dengan rasa kelelahan, kewalahan, dan 

tidak berdaya. Selain itu, hal ini juga sangat mungkin menimbulkan konflik dengan pasangan 

yang berpotensi memberi celah munculnya kekerasan domestik atau memperparah tindak 

kekerasan domestik yang sudah ada sebelumnya. Perempuan-perempuan yang terjebak dalam 

situasi tersebut lebih banyak yang memiilih untuk bertahan dalam diam dan menerima keadaan 

(Nugraheny, 2020). Pilihan untuk diam, bertahan, dan penerimaan tersebut merupakan 

cerminan sikap perempuan terhadap kekerasan domestik yang begitu kental dengan pengaruh 

budaya patriarki.  

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok subjek yang berpendidikan rendah dan 

tidak bekerja cenderung menunjukkan sikap positif atau setuju terhadap kekerasan domestik, 

sedangkan kelompok subjek yang berpendidikan tinggi dan bekerja menunjukkan sikap yang 

negatif atau tidak setuju terhadap kekerasan domestik. Sementara tidak ada perbedaan sikap 

terhadap kekerasan domestik ditinjau dari sisi usia dan status pernikahan.  

Dalam situasi pandemi COVID-19, penurunan pendapatan keluarga dan peningkatan beban 

kerja domestik berkorelasi dengan sikap terhadap kekerasan domestik, sedangkan peningkatan 

jumlah pengeluaran tidak berkorelasi dengan sikap terhadap kekerasan domestik.   
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SARAN  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Sikap perempuan terhadap kekerasan 

domestik dan pengalaman dampak pandemi COVID-19 hanya diukur menggunakan 

serangkaian pernyataan dan pertanyaan tertutup. Hal ini menyebabkan respon yang didapatkan 

sangat terbatas, padahal kedua variabel di atas memiliki dimensi yang begitu luas dan dinamika 

yang kompleks. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan pendekatan kualitatif atau campuran 

sangat direkomendasikan untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam.  
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